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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Pengemas memiliki peran penting selain menjaga kualitas dari 

produk yang dikemas tetap terjaga mutunya. Dibuktikan dengan percobaan 

oleh Pangalih (2010), bahwa pengemas alumunium foil memiliki kemampuan 

untuk menjaga mutu produk teh hijau lebih baik dibandingkan dengan plastik 

PP. Pengemas memiliki sisi marketing, produk yang dijual harus dapat 

memasarkan dirinya sendiri. Hal tersebut dilakukan dengan memberikan 

desain kemasan yang lebih baik dan menarik. Terbukti melalui survey bahwa 

penerimaan desain baru lebih menarik banyak orang. Melalui data yang telah 

diolah dengan T-test berpasangan tersebut serta beberapa komentar yang 

diutarakan dapat dipastikan produk memiliki ciri tersendiri yang akan 

menonjol saat diluncurkan ke pasar yang lebih besar. Hal tersebut dibutuhkan 

karena banyaknya produk kompetitor yang sudah lebih dikenal oleh 

konsumen sehingga corncha harus mampu bersaing secara visual saat 

dijajakan di mesin pendingin di toko retail. 
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